1 Pendahuluan &

; Kubahan perubahan yang menyangku;
kebutuhan manusia, alau -terkajt dengan
lingkungan kehldupannya yang berupa
fisik, alam dan sosial, disebut perubahan
sosial.  Perubahan sosial tidak dapat
dipelajari terfepas dari lingkungannya vang
tuas, sebagaimana istilah sosial merujuk

kepada masyarakat vyang tidak selalu
sinonim dengan istilah budaya, atau
perubahan  kebudayaan, kedua istilah

ilmiah tersebut mempunyai maknanya ter-
tenty, walaupun kedua perubahan itu
mungkin berlaku bersamaan,

Dalam dua dasa warsa terakhir ini In-
donesia mengalami kemajuan vang amat
pesat  dalam berbagai bidang, dan
sekarang mulai memasuki masa-masa vang
amat menentukan dalam sejarah pemba-
ngunan bangsa. Kemajuan-kemajuan yang
akan dicapai pada abad ke-21 nampakaya
memerlukan upava segenap lapisan
masyarakat vang lebih menyelurub lagi
dalam hat perhatian dan tanggung jawab.
Pembangunan Nasional sekarang telah
berada dalam tahap menjelang masa
tinggal landas yang ditandai dengan
proses industrialisasi yang semakin
berkembang serta perubahan-perubahan

sostal budaya yang semakin menyentuh
L’phir?nrmn hqngcq lndnnesin RANG..SEMA:

men;ad1 kekuatan yang pos:t;f -_dalam
uisaha merubah wajah masyaraixat bila- kita

dapat mengendalikannya,
masyarakat pedesaan.

khususnya

2. Masyarakat Desa,

Untuk memberi ciri-ciri dari suatu
masyarakat pedesaan sangat sulit juga
karena dewasa ini interaksi pedesaan
dengan dunia luar sudah intensif sebagai
akibat komunikasi. Sifat masyarakat pe-
desaan yang dulunya ’'dikenal tertutup’
dari segala budaya teknologi tidak tampak
lagi. Mereka sudah leluasa berkomunikasi
dengan dunia budaya teknologi kota baik
secara fisik maupun psikis. Disebut secara
fisik mereka sudah bermukim di kota,
sedang psikis maka ciri mentalnya teiah
dirembesi kehidupan kota. Kemajuan
ielekomunikasi dan media visual telah
memperkenalkan iehidupan kota beseria
dinamiknya. Kondisi ini menimbulkan
diffusi informasi dan dampak informasi
yang kurang menguniungkan. Warga desa
vang tergiur dengan iklan TV me-
maksakan diri berangkat mencari peng-
hidupan di kota yang kemudian mudik ke
desa memperkenalkan budaya kota di

HSosnniug

kin modern. Di samping itu perubahan-
perubahan dalam iklim politik  dan
ideclogi telah semakin memungkinkan
masyarakatnya untuk berfikir iebib kreatif
dan berpandangan jauh ke depan. Per-
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Walaupun dewasa ini desa ter-
pengarub oleh arus budaya kota tetapi
masih terlihat hal-hal yang menandakan
desa dari kota. Gejala-gejala vang mem-




;perhhatkan diri sebagai ciri desa adalah
hubungan yang lebih erat dan mendalam
‘antat mereka dlbandmg dengan warga
‘desa lain: Pemukiman didasarkan kepada
kelompok sistem kekeluargaan. Dalam
‘memenuhi kebutuhan sehari-liari mereka
hidup -dari:. bercocok tanam -pertanian
“walaupun ndal\ diingkari mereka juga
berdagang dan tukang kayu. Pekerjaan
Ciselain. bertam merupakan
" “sambilan belaka sebab terlihat bila panen

B tiba maka pekerjaan sambilan tadi dihen-
tikan lalu” bergelut “dengan panennya. Di .

dalam “memenuhi kebutuhannya tidak
jarang ‘mereka « bekerja: sama terlebih-lebih
pekerjaan itu menyangkut hidup bersama.
Akibat dari kerja sama yang vitual itu
maka melembagalah dalam bentuk gotong
1oyong. Walaupun lembaga gotong r0yong
ini melembaga tetapi masing-masing da-
erah pedesaan mempunyai bentuk yang
berbedabeda. Untuk  mengikuti derap
pembangunan maka desa petlu mendapat
perhatian, - terlebih-lebih mencegah urba-
nisasi. Peningkatan perhatian kepada
;pembangunan di pedesaan adalab wajar
jika kita beranjak dari kenyataan bhahwa
persoalan dasar pembangunan itu sendiri
pada hakekatnya berada di  pedesaan
‘karena sebagian besar penduduk Indonesia
nidup dan bermukim di pedesaan. Secara
Konsepsional, keseiuruhan persoalan pem-
bangunan pedesaan dalam menghadapi
perubahan-perubahan dapat ditinjau dari
tiga fakior ‘yang seringkali: dianggap
menjadi - penyebab dari ketertinggalan
pedesaan“di dalam pembangunan nasional.
Pertama, “keadaan = seperti ~itu dilihat
sebagai akibat dari kondisi sosial-kultural
yang ‘belum ‘selaras dengan persyaraldan
pembangunan Kedua, Keterbelakangan
pembangunan pedesaan dilihat. sebagai
dari

pengafuh ketergantungan  per-
ekonom;an pedesaan. kepada jaringan
pmr‘nl SR DUAR tr_\r:rl.’nr':zan dan . bahkan

pekerjaan

ketertinggatlan desa dalam proses pem-
bangunan.

Untuk dapat keluar dari berbagai
masalah- di-atas, diperlukan konsepsi.
Karena tekanan penyebab di atas berbe-
da dari desa ke desa, .atau menurut
kelompok desa tertentu, maka dsperlukan

konsepsi_yang dapat dtsesuaskan terhadap

keadaan desa. Hal ini merupakan tan--
tangan. bagi petugas, pengembangan
masyarakat untuk menanggulangi. penye-
bab dari. ketemnggalan pedesaan .di
dalam pembangunan nasional. Untuk
melancarkan jalannya pembangunan ma-
syarakal pedesaan maka petugas pe-
ngembangan masyarakat pertu memiliki
cara-cara atau teknik-teknik tertentu untu&;
mengatasi tantangan-tantangan sebagai
akibat dari perubahan sosial. '

3.  Teknik-teknik Petugas Pengembangan
Masyarakat

‘a. Teknik Perkenalan

Kita mempunyai suatu maksud khusus
dan tertentu untuk mengenal sescorang
dalam pembangunan masyarakal. Maksud
untuk mengadakan perkenalan dengan
seseorang dalam pengembangan masya-
rakat adalah : e

1) Untuk meyakinkan tentang kebaikan
dan keharusan untuk mengadakan pem-
bangunan masyarakat désa.

2) Un[uk mengﬁcmkkan [enaﬂa dan

'otaknya untuk aktif membantu usaha

pembangunan desa.

Untuk mencapai kedua maksud, kita
harus tecrlebih dahulu cakap - dalam
pembangunan masyarakat desa. Arti dari
inti pembangunan masyarakat desa, ialah
bukan sekedar suaty atau beberapa
proyek pembangunan konkrit, mel fainkan
sualy sikap baru, suatu hidup.gaya bary,

kepada . perelkonomian internasional. Dan
ketiga, reaksi yang beragam dari anggota
suaiu kelompok kultural atau kelompok-
kelompok ‘vang berada di dalam suatu
situast,” dilihat pula sebagai pangkal dari

suatuy tekad baru, untux memperpaiky
nasib iadividual dan kolektil baik mate-
rial maupun spirituil.

Tujuan terpenting dari petugas pe-
ngembangan masyarakat adalah:
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+::1) Tekad, :semangat .-bekerja::jsam_a F

2) Pengorbanan
203} Ketekunan . .. .
20 4) Kegiatan ‘moril: maupun’ material -

-baik dan ia harus mengesal kita.

Yang dimaksud “dengan: perkenalan “jalah |
mengadakan "konale dengan oring fain.
saling pengertian dan penghargaan, -
kasi”ialah '_pe_'r_tukz_i_r'ziﬁ'@ik;;&ﬂ"f Dengan ko- -

‘sehingg ungkin ‘menpad

‘munikasi kita akan membentuk semangat

dan tekad baru pada diri orang yang kita
ajak kenal ‘agar ‘dapat mengkonsentrasikan |

pada pemikican dan -pendiskusian bersama

datipada. kebutuhan kebutuhan ol dan |
cara-Cara ‘untuk memenuhinya. dengan

kerjasama dan inisiatif sendiri. -
Jadi diharapkan pengembangan ma-
syarakat bersama-sama tokoh-tokoh - ma-

syarakat di atas (key people) dengan sadar .

dan sistematis memupuk persaudaraan

untuk sampai pada ‘kerja ‘sama dan kerja

sama-ituakan lebib-lebih lagi “memupuk
persaudaraan. .. oo

“"Hal tersebut “dalam sosiologi dise- |

butkan suatu “korelasi fungsional ‘yakni
yang satu membangkitkan ‘yang:lain, dan
sebaliknya. Langkah dalam “usaha -ini
adalah Jangkah . pertama .yang disebutkan
‘perkenalan’, yaknj mengenal orang-orang
lain sambil memperkenaikan diri, bukan
lagi sebagai anggota kelompok . ini,

golongan “itu, “melainkan” sebagai sesama -
warga masyarakat, sesama manusia yang

ingin bergaul dengan para warga desa,
dan manusia lain sebagai saudara. .
‘Perkenalan adalah suatu. proses yang
berlangsung lama dalam nama -seseorang
makin lama" makin ‘mendalam ‘mengerti
meagenai orang yang hidup disekitarnya.
© Proses ini tidak ‘selesai dalam bebe-
rapa hari tetapi ‘memerhikan waki vang

‘periu- diperhatikan “dalam “i'J_e_FK_é_n’al“zm:_- 5

- 'I_)' Meﬁggnél' bei;gl:r:t'i'___m_c':ﬁgé:

1.2 Mengenal berarti .:{hc;he_;;ma__;ke—
~‘Untuk mendapatkan maksud tersebut |
“di atas kifa harus mengenal orang ity

T i vk s
i) “Tiap -orang senang :diharg_&i_'_'-i.

'5) " Jangan ‘membela “dan*
jurkan hal-hal*yang tidak 'd'iSukm:

/&) Tunjukaplah perhatian,

orang lain.
7 Ingatiah. nama orang. dan sebur-
Kkanlah nama . fiu_ dalam percakapan -
8 Bicarakanlah :soal-soal yang:me-
narik -perhatian -pihak lain s
9} *Janganlah segan ‘atau maly’ ‘untuk
mengetahui kesalahan .
10) Sebelum bertukaran pikiran, "cari-
lah dahulu ‘persamaan pendapat < _
'.1'1) Maj:ul_c_ap'lz"lh. kritik 's'ec'a'ré' tidak
langsung A . SR
-12) Berilah = perintah berupa_;;per-
mintaan dan saran-saran ... o
-13) Berikanlah . nama baik ‘kepada
seseorang dan-ja -akan berusaha “mem-
pertahankan nama ity o5
~ '14) Perawran-peraturan __'késqp'é_'n'aﬁ

adalah penting 4 Y
15) Hadiah-hadiah kecil smemelihara
persahabatan =~ A
-+Hakekatnya . -kita harus ‘mengenal
semua orang -di. masyarakal dimana kira
tinggal (tugas), telapi mengenal semua
pendudul adalah tidak mudal. Karena itu
dipiliht terlebih dahulu yaitu mereka yang
menjalankan suatu peranan penting . dan
mempunyai- suatu  kedudukan penting
dalam golongan-golongan dan atau ke-
lompok-kelompokaya masing-masing.
Didalam semua gbibngan-golongan__ dan
kelompok-kelompok di masyarakat, sese-
orang mempunyai suatu kedudukan

lama,” Perkenalan’ ini merupakan sumber
dari mana diketahui kebutuhan-kebutuhan
dan masalah. Usaha-usaha perkenalan
bersifat fundamental dalam seluruh proses
pembangunan masyarakat. - Hal-hal yang
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tertentur-dan-berkani i deigan status e
ia menjalankan svatu peranan sosial atau
social role, S

Oleh karena itu - adakan inventarisasi
golongan-golongan,. kelompok-kelompok
dan orang-orang- terkemuka seperti;




1) Go ongan golongan terpenting

Golongan Vang dijumpai dalam desa
" adalah™ “golongan-golongan fungsionil,
.. golongan-golongan menurut ‘umur dan
.“kelamin serta golongan menurut keturun-
"'-.:.ﬂf_.ls S ' '
) Kelom pok-kelompok

Kebanyakan  kelompok di desa/masya-
~oorakat mempunyai tujuan-tujuan sosial,
“tefapiada juga yang bertujuan ekonomis,

- dan-politik:: Kelompok-kelompok me-
e .:'.rupakan satuan-satuan kolektif yang 1eb1h

. dar:pada golongan—golongan
" Maka dar:

usaha’ pembangunan masyaral\at sebagal
satuan-satuan “khusus.

Tetap: bahaya -bahaya timbul, bilamana
keiompok kelompok politik ‘memajukan
diri dalam’ ‘usaha ‘pembangunan, ma-
syarakat, sebagai. kesatuan-kesatyan khu-
sus, dengan duixungan sankat burubh dan
tani yang berafiliasi dengan mereka.
Adapun sebab-sebabnya dari hal ini dapat
membahayakan usaha-usaha pembangunan
masyarakat, " ialah ‘karena ‘di antara
kelompok kelompok demlkmn selalu ada
sedikit” banyak persamgan dan bahkan
ketegangan atau permusuhan, Anta-
gonisme-antagonisme demikian harus
dienyahkan sejauh mungkin dari pe-
ngembangan masyarakat pedesaan '

b Tek?zzs Invenmﬁsas:

- Inventarisasi: membuat suatu perinci-,

an:ientang barang-barang atau Fakia-fakea
vang ada. Inventarisasi yang: diperlukan
dalam pembangunan  masyarakat desa
adalah suatu.perincian mengenai segala
fakta-fakta yang terdapat di dalam desa
dan  yang mempengaruhi kehidupan
penduduk desa, :

. itu cenderung para ke-
lompok kelompoi{ uniuk  maju  dalam

nuhi. Inventarisasi juga suatu ukuran:
untuk menilai kebelakang hari sampai:

dimana telah diadakan perbaikan- -pers
baikan dengan pembangunan masyarakar -

desa. Yang periu dunventansasz di desal

- adalah:«

I _Morfologi Desa o
II Struktur Sosial Desa

III.Kebudayaan Desa. . .

I Morfologz Desa

1D Alam _ o
2) lalu-lintas dan mebilitas khusus
3} Perekonomian
4)  Demografi
5)  Perumahan
6)  Kesehatan dan Higlene
7} Keadaan makanan
8) Keadaan penerangan Desa dan’
penduduk

I Struktur Sosial Desa

D Susunan pemerintah dan petugas-
petugasnya

2) Golongan-golongan dan
orang terkemuka

3)  Kelompok-kelompok - dan orang—
orang terkemuka

4} Kelompok-kelompok informit- -

5)  Kelompok-kelompok formil

6 Kehidupan sosial

7} Bentuk-bentuk ker;a sama dan
gotong royong

8) lain-lain

or:ing"-"

1T Kebudayaan Desa

1 Sejarah dan tradisi desa
2)  Agama-agama

3)  Kepercayaan

4)  Kesenian-kesenian

“ Faka-fakta itu-harus dikenal, karena :
fakta-fakta - ity merupakan dasar dan 5) Rekreasi
pangkalan: dari ‘pama segala usaha 6) Pendidikan :
c. lTeknik Bimbingan dan Penyuluban

P IS T ASyATakar harus berlolak
dari - perincian itu akan nampak banyak
fakta-fakta mengenai kekurangan-keku-
rangan -yang harus diperbaiki dan
kebutuhan-kebutuhan yang perlu dipe-

Sosial

Setelah kita mengenal orang-orang
yang penting didalam desa, juga telah
mengetahui  pemakaian  dalam  desa,
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dengan potensis potensi, kemungkinan-

kemungkman dan rintangan-rinlangannya;

berasti ~kita :telah .mengenal: dasar dari

yang kiranya dapat d;haraphan men-

jadi kader pembangunan te{ap; kita ]uga'
sudah mengetahui’ 51apa 51apa iuranya

menjadi perintang. . :

Orang ini pun memeriukan bunbmgan
supaya kalay mungkin mereka: ‘dari
perintang menjadi pendukung sekura:‘;g—
kurangnya ;angan mermtangt b

d. Arti Bzmbmgmz_ Sc_-.éfcil ' @i;zda

Umumnya _

Yang dunaksud dengan blmbmgan
adalah _ suatu pengaruh _psychologis
diberikan kepada seseorang atau_suatu
kelompok (desa) untuk mencapai tempat
yang tepat dalam masyarakal

Dalam definisi vang ‘singkat-ini:nam-
paklah ada. dua. masalah :

1) Mengenai bagalmana suatu ke-,

lompok dapat memperoleh, tempat dalam
masyarakat.

~;2). . Mengenai: iebu{uhan dalam desa

dan masvyarakat, bagaimana desa se-
harusnya- berada . dalam - tempat atau
kondisi yang sebaik mungkin.dan yang
berguna bagi masyarakat. ... -

Bimbingan fidak dimaksudkan suatu

usaha yang ‘melainkan

psychologis.

organisaloris

Di samping itu bimbingan berarti tidak
boleh sekali-kali memaksa di dalam pe-
laksanaan. Bimbingan dijalankan dengan
menyadari, menginsafi dan menasehati,
Sifat membimbing adaiah menolong,
sebab rtanggung jawab terletak dalam
tangan orang-orang yang dibimbing.
Bimhingan tidak hanva membentuk

_nerangan,, mengenai
~mungkinan. dan tu;uanmm}uan sossal
mana kita: ‘harus bertolak -ke -arah ‘pe- |
ngembangan. masyazai\at Dari peskenalan.

- mencapai tujuan-itu.
kita tidak hanya mengetahui siapa-Siapa:

-puasan. dengan
' perkuda ‘dan: menyalurkannya keamh

1).*Memberikan -pendidikan - "dan":pe—
kemungkman ke-

;22 :vMencari: )alan dan cara-cara; untﬁk

3) memperkembangkan nilai- 'niia"i

: kebudayaan yvang.sesuai: dengan tu;uan-
: tu]uan itu.,

~Jadi blmbmgaﬂ bukanlah propaganda
kosong - untuk: membangkitkan keudak.
tujuan - untuk cimem-.
agitasi dengaa::

tujuan-tujuan.  politik!

- Bimbingan adalab suatu usaha yang

realistis dan konstruktif, untuk.. me-
nyadarkan, masyarakat akan . kepentmgan«
kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan
mereka sendiri. untuk memperkembangkan
diri dan mencapai ujuan-tujuan ;tersebut,

serta memenuhi kebutuhan- kebutuhan itu.

4. Sikap dan Pexasaan yang  ‘Harus
“Dimiliki Petugas Pengemhangan’
Masyarakat

Petugas pengembangan masya-
rakat d1harapkan bahwa ia akan mcraba«
raba pola  sikap-sikap dan perasaan-
perasaan dibelakang segala perkataan-
perkataan dan_perbuatan-perbuatan, orang-
orang yang dlhadapl

D;harapkan akan .mengatur kebgaksaraaan
pendekatannya sedemikian rupa, agar perasa-
an-perasaan negatif dari warga desa dapatlah
dinetralisir  dan  keinginan-keinginan ““kita
kebutuhan-kebutuhannya: dapat - dipenubi
Seoranp petugas pengembangan masyarakat

" dituniut dengan adanya persyaratan:

‘2. Bahwa ia benar-benar akan ‘mem-
perlakukan orang itu sebagai mdw:du
tersendiri dan khas.’

b. Bahwa ia benar-benar akan me-
rangsang orang itu- untuk mengeluarkan
pikiran-pikirannya dan isi hatinya ‘sendiri.

¢.. Bahwa ia. akan berhasil:meya-

kelompok untuk menyadari kedudukannya
ietapi juga uniuk mencapai ketrampilan
dan kecakapan dalam mengurus diri:dan
memperkembangkan dan memajukan diri
ialah dengan jalan:
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kinkan warga desa lenlang pengertiannya
dan simpatinya yang sungguh-sunggub.
d. Bahwa ta benar-benar meneri- .
manya orang ilu sebagai manusia yang
berharga dan bermartabat yang sama.




e. -Bahwa  ia tidak bermaksud - me-
"_'ﬁgéluarkan'i'_ penilaian-penilaian  atau
“tindakan-tindakan apapun kepada orang
itumengenai - keadaannya.

- f. Bahwa iz menghormati sepenuh-
““aya kebebasan orang itu untuk ‘me-
:'__nentukan n351bnya sendiri.

g Bahwa ia-benar-benar dapat me-

. _yakml\an orang itu akan kesediaannya

cadan kesur_;gguhmnya untuk merahasiakan

' apa yang dikatakan oleh orang itu. .

: 5 Bimbingan dan Musyawarah
- Telah*kita “maklumi bahwa komunikasi
‘dan transisi. pikiran-pikiran dan perasaan-
perasaan: terjadi dengan bantuan dan
berbicara. -Pembicaraan itu dilakukan:-
4 Antar” individuil (antar dua orang)
b. Dalam kelompok-kelompok kecil
¢. Dalam kelompok-kelompok vang
_leblh besar, kaiakanlah 19 orang ke atas.

Pertukaran pikiran dan antar aksi
dengan kata-kata, dan lebih khusus lagi
dinamakan musyawarah, arti musyawarai
adalah dlSL\.US] dengan tujuan untuk
mencapal persetujuan mengenai suatu
pendapat kesimpulan.

6. Proses Musyawarah Umum.

Dalam proses sebuah musyawarah
dapat dibedakan lima fase, katakaniah 5
langkah.
Langkah T
Langkah 11 . :

Pendekatan (approach)

Penarikan keluar (drow-

ing oun)

Langkah Il : Penerimaan (acceptence)

Langkah IV -:  Ringkasan (summation}
Langkah 'V : Penggabungan (associa-
tion)

Sikap vang perlu d1puny11 dalém

musyawarahi:

3. Jangan ‘menunjukkan dici bangpa,

Hal terakhir itu tidak- selalu dilaku-
kan dengan kata-kata, tetapi dapat di-
tumbuhkan juga, -misalnya dengan tidak
memberikan giliran berbicara, meng-
anggap pembicaraan orang sepi saja. i

. Dalam setiap musyawarah perlu ada-
nya waktu istirahat -untuk memberikan
kesempatan rileks, dan periu ada selingan
senda gurau atau centa centa lucu (hu-_
mor). :

7. Mengendl Tckmk 3 M

Untuk menyesualkan pimsnp p:ms;p
musyawarah dalam praktek, diperlukan
pandangan. tethadap, situasi riil. Pan-
dangan ity hendaknya dxpemmbangkan
dan keputusan diambil sesuai dengan apa
yang dapat - dilaksanakan. Metode ini
adalah melihat, menimbang, melaksanakan
(3) sebagai pedoman dasar untuk me-
laksanakan suatu aksi yang terdiri daré
tiga tahap vang merupakan salu rang-
kaian keputusan. '

Melihat untuk memmbdng, supaya da-
pat melaksanakan. seefektif mungkin.

Metode 3 M. Merupakan jalan vang
tepai dan menjamin, untuk mendidik
pemimpin sesuai dengan martabat ma-
nusia sebagai makhluk insani di dunia ini
dan -sebagai makhluk sosial’ yang. dl]tW’al
Pancasila.

Pembinaan sosiawan/pengembang ma-
syarakat tidaklah cukup dengan men-
dengarkan pidato, dan membaca buku-
buku saja. Yang paling penting adalab
bertindak atas dasar keyakinan dan
kecakapan.

Cara yang berhasil adalah cara yang
mengandung tiga langkah pokok (3 M),
vaitu

a. MELIHAT: Untuk mengetahui
keadaan riil, memandang hidup dan
situasi, sehingga dengan demikian me-
nemukan fakia-fakta. '

tentang kepandaiannya dan kecakapannya
sendiri, hendakaya sikap tenang, tegas,
tetapi selalu sederhana dan ramah-ramah.

b Jangan menimbulkan perasaan
suceriur pada siapapun di antara peserta.

b. MENIMBANG: Baik/buruknya
keadaan tadi serta sebab-sebabnya, atau
dasar pengeiahuan dan kemudian me-
mutuskan untuk memperkuat yang baik,
dan mengubzh vang jelek supaya keadaan
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sehat? da_n ..sesuai--;'dengan nila'i-:-kernanusia-_ :

.'ngetahuan akan: suuasx dan didorong’ oieh
cita-cita *"yang' “benar. “Aksiaksi’

-hendaklah dlsesuaikan -dengan’ kemam—:
_'puan dan dlrencanakan dengan penuh

:tanggung ]awab B

-'8 Perencanaan Modernxsasn Desa. .

: a Apa yang akcm a’zrencanakmz?

'menem h ;alan _
‘masyarakat sebagai
ke arah’ kemajuan Nusa - -dan bangsa yang
dndam 1damkan oieh kl[a seka[tan :

b.« Unsur—zmsur umum datam Te}em}a;

Perencmzaan [T

Suatu anailsa darlpada usaha usaha:
perencanaan ‘membawa’ kx[a I{epada suatu :

perincian ‘sebagai’ benkut

D Membemuk sebuah orgamsas:-

untuk perencanaaa

2) Menemukan uz;uan tuluan _ daa
strateg: perkembangan

3 Memial kemunghman hemung-
kman untuk perkembanﬁan

bangan

:5);: Menentukan kemampuan. sumber—_

sumber -dan_ investasi. :

146) Menentukan alokési—alokési'dan
tanggung jawab uniuk investasi:
7)" Memutuskan kebijaksanaan:

8) Menga[ur dan menyesua:kan ren-
cana. : -

¢ Menentukan tujuan-tujuan dengan
persyaratan. o

1} . Tujuan-tujuan :yang . cukup -me-

narik d_an--_-mengilmiahkan,_. tetapi realitis,

yang dapat tercapai dengan adanya tekad

MELAKSANAKAN Atas it ‘pe- | mungkin -

;dmtamakan ‘usahas usaha hoopenf :

; | tujuan’ yang be:[emangan
Yang dxrencanakan adaiah cara car&;

'satu _satunya ]alan :

'tukan strategt

4) Menentukan sasaran pezkem—_

untuk - mencapai tujuan : ekonomxs “yakni
pertambahan: - produk51 dan:: sedapat
ssuatu::kadar pertambahan
produksi yang ‘melebihi kadar pertam-
bahan penduduk - :

“:3)75Hal tersebut udak dxmaksudkan
bahwa usaha-usahz - ekenomxs selalu
bersifat - kolektif, - tetapi- d:sarankan atau

4y Dahmdarkan memajukan'm)uan«

5) Harus'sadar- tentang: adany Re-
mungkinan terjadi konflik- konflik,

:6)- Kemungkinan terjadi situasi: situasi
terteniu; - dimana - pertentangan-perten-
tangan - tidak :dapat ~dihindarkan: dan
haruslah: dihadapi dengan sebaik- balkny
dan setenang-tenangnya.. - ;

d. Menentukan Simfegz

Y Mengadakan sualu rencana - per-
kembargan ekanomis, - beram menen-

) Rencana secara mendetail dan

hati-hari, mzsalnya proyek demi proyek

atau rencana ber;angka Waklu tertentu
3)  Strategi langsung dan tidak lang-
sung.

4)  Membuka bidang-bidang ‘produksi
baru/memperbaiki vang ada. £

e. Hal-hal yang periu dzperharz'}aan B

D Menilai kemungklmn untuk per-
kembangan. -

2) Menentukan sasaran-sasaran ‘per-
kembangan yang ingin dicapai.

3) ' Menentukan kemampuan-kemam-
puan, sumber-sumber .dan iavestasi.

4}~ Merumuskan kebijaksanaan,

5)  Mengetes
cana.

dan menyesua:i\an ren-

9. Supervisi dan pelaksanaan. .

adalah

Perencanaan SuAlLpe

untulebekerfrsendivh Se tengaT e~

dapat bantuan dari iazar yang tersedia dan

te;';amm

2) _-Perencanaan ekonomi vang khu-
sus - dititikberatkan dalam penguraiannya
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kerjaan di atas kertas dan dalam teori
tetapi pelaksanaan menghadapkan teori
dengan  praktek.- Dalam pelaksanaan
memungkinkan ternvala bahwa rencana
memerlukan perubahan dan penyesuaian.




S enyerahkan peiaksanaan dan ekspiom-

. ana harus lemas (Flel\sxbei)
“ldan harus: “dapat disesuaikan - dengan
perubahan-perubahan. Peninjauan serta
penyesuaian itu merupakan suatu proses
yang kontinyu. Tetapi di samping itu
hendaknya tiap tahun dxad’tkan penin-
;auan kembal:

10. Beberapa Pokok Penting Dalam
" Pelaksanmz@an Rencana

2. Sasarap-sasaran rencana harus rea-
listis,

b. blperlukan dukungan suatu pe-
merintahan vang baik dan tegas.

¢. Pimpinan harus memenubi syarat-
syarat.

d. Menerima kritik dan oposisi.

€. Pertanggungan ]awab teratyr dan
perlodlk

. £ staplm waktu dan dmpl:n kerja,

11. Pela.ksana.an Kesejahtéman Sosial.

«Yang perlu diketahui dalam pelak-
sanaan ini adalah .

a. Apakah ‘kesejahteraan manusia.
b. Apakah kese;ahtcram sosial,

c. Sikap dasar untuk pelaksanaan
kese ahteraan sosial.

" d. Tkhtisar pelayanan- peiayanan S0-
sial.

12, "Kesimpulan -

«ciptakan ‘masyarakat adil dan mak

.diantaranya .
“} masalah‘masalah’ yang tetap merajalel;

51 pi’OYCk 'kepada pengusaha pengusaha

Di Indonesia usaha-usaha untuk me

berdasatkan Pancasila mengalami barm:
batan-hambatan. Hambatan-hambatan g
dalah  disebabkan adanya.

misalnya -pengangguran, kejahatan,
judian, pelacuran dan iain lain,

Hal tersebut d1 ‘atas merupakan tan-
tangan bagi pc_iugas pengembangan

“masyarakal agar ‘menanggulangi’ masalah

sosial untuk melancarkan jalannya pem-
bangunan masyarakat. .Untuk dapat
mengatasi masalah-masalah sosial diper-
lukan adanya petugas-petugas pengem:
bangan masyarakat yang penuh dedikasi
dan memiliki. kemampuan serta teknik:
teknik tertentu yang mantap. :

Pengangguran  sebagai ‘salah satu
masalah sosial adalah suatu penyakit yang
kronis artinya vang telah semula ada 'dj
masyarakat manapun, karenanya merupa-
kan pemboresan baik terhadap hukum
resources maupun terhqdap naturat re-
sources. -
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